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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah Sebagai bentuk kreativitas dan inovasi di bidang 

pendidikan khususnya pendidikan kimia, sehingga proses pembelajaran kimia ke 

depan dapat berlangsung menarik dan menyenangkan yang berdampak pada 

peningkatan motivasi, respon positif, dan hasil belajar siswa dan sebagai masukan 

bagi semua pihak terkait, tentang penggunaan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif dalam proses pembelajaran kimia. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan dan model pengembangan 

yang digunakan yaitu ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analyze (analisis), 

Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Penerapan) dan Evaluate 

(Evaluasi). Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran Berupa media 

belajar yang berorientasi pada pengembangan dan peningkatan keterampilan 

proses sains siswa. Setelah media belajar dibuat maka media pembelajaran 

tersebut divalidasi oleh ahli. Validasi media pembelajaran tersebut dilakukan oleh 

tiga orang ahli desain pembelajaran, produk /desain grafis dan substansi materi. 

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi dan direvisi, maka langkah selanjutnya 

adalah meminta tanggapan dari guru kimia yang mengajar disekolah dan akan 

dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar di SMA Negeri 8 

Kota Banda Aceh. Validasi dilakukan oleh tiga orang validator, dimana bertujuan 

agar komentar yang diberikan semakin banyak sehingga media yang dihasilkan 

juga semakin menarik dan meiliki kualitas yang baik. Pada subjek uji coba 

penelitian ini terdiri dari Sembilan dan dua puluh tujuh  orang siswa yang 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kemampuan yang sangat baik, sedang 

dan lemah. Pengelompokan betujuan agar peneliti bisa melihat pada kelompok 

mana media ini dapat diterapkan dengan baik.Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa media belajar pop-up book materi sistem koloiddikembangkan 

melalui tahapan model ADDIE. Tahapan yang dilakukan mulai dari analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.Respon guru SMAN 8 Banda 

Aceh terhadap media belajar pop-upbookmateri sistem koloid yang dikembangkan 

sangat baik dengan persentase sebesar 93,33.Respon peserta didik SMAN 8 

Banda Aceh terhadap media belajar pop-upbook materi sistem koloid  yang 

dikembangkan sangat baik dengan persentase sebesar 92,47. 

 

      Kata Kunci : Media Belajar, Hasil Belajar, Sistem Koloid 

 

PENDAHULUAN 

Kimia adalah salah satu pelajaran yang aplikasinya sangat banyak dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
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dapat diselesaikan dengan ilmu kimia, sehingga pelajaran ini sudah diperkenalkan sejak 

bangku Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan dilanjutkan hingga ke tingkat 

Sekolah Menengah Atas bahkan ke Perguruan Tinggi.  

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran kimia merupakan 

pelajaran yang sulit dan abstrak untuk diterima, sehingga minat peserta didik terhadap 

pelajaran kimia cenderung menurun. Fibriani dkk. (2014) mengatakan bahwa kimia 

merupakan pelajaran yang sulit, konsep-konsep kimia banyak yang bersifat abstrak, 

banyaknya materi yang harus dipahami dan dikuasai membuat peseta didik cepat bosan 

dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran kimia. Hal senada juga dinyatakan oleh 

Sudjana (2015) bahwa dalam kegiatan belajar mengajar kimia, peserta didik hanya 

mendengar dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, serta cenderung dituntut untuk 

menghafal rumus-rumus, teori dan hukum saja. Kondisiini menyebabkan peserta didik 

mudah merasa jenuh atau bosan dan tidak menyukai pelajaran kimia yang akhirnya 

berdampak pada kurang maksimalnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

Mengajar merupakan tugas utama seorang pendidik, sehingga dituntut selalu 

kreatif menciptakan ide-ide dalam merancang sistem pembelajaran baru yang mampu 

membuat peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya dengan penuh makna. Seorang 

guru kimia perlu mengetahui macam-macam media pembelajaran yang dapat dipakai 

dalam mengajar, karena dengan adanya media pembelajaran diharapkanpesertadidik 

akan lebih gembira, bersemangat, tertarik dan bersikap positif terhadap pembelajaran 

kimia (Epinur dkk., 2014).  

Fibrianidkk.(2014) menjelaskan bahwa guru profesional bukan hanya perlu 

persiapan materi pelajaran saja, tetapi juga dituntut kreatif menggunakan dan 

mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran akan memudahkan interaksi 

antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan belajar akan lebih efektif dan 

efesien. Media pembelajaran yang dibuat juga harus dapat membangkitkan rasa 

keingintahuan peserta didik. Apabila hanya mendengarkan informasi verbal dariguru 

saja, peserta didik akan kurang memahami pelajaran secara baik. Pembelajaran akan 

lebih bermakna jika peserta didik dilibatkan dalam hal melihat, menyentuh atau 

mengalami sendiri melalui media. 

 

Media Belajar Pop-Up Book 

Pop-up book (buku timbul) merupakan bentuk 3 dimensi (3D) yang dapat 

bergerak dan timbul ketika dibuka.Kata Pop-up  berasal  dari  bahasa  inggris  yang  

berarti  “muncul  keluar”, sedangkanpop-upbook dapat  diartikan  sebagai  buku  yang  

berisi  catatan  atau  kumpulan kertas bergambar  dalam bentuk 3D  yang  saat  dibuka 

seolah-olah  ada  sebuah  benda  yang  muncul dari dalamnya (Sabuda, 2016).  

Menurut Taketa  dkk. (2007), Ada empat keuntungan menggunakan pop-up 

book.Pertama bentuk 3D mampu membuat pembaca memahami pesan yang ingin 

disampaikan, kedua karakter terlihat hidup dengan adanya gerakan, ketiga mampu 

menggabungkan kesan 2D dan 3D dalam satu paket dan terakhir, dapat merubah bentuk 

hanya dengan menggunakan animasi.Lee dkk.(1996) juga mengatakan bahwa pop-up 

book mampu memberikan rasa senang pada anak-anak maupun orang dewasa karena 

mampu menghadirkan kesan yang sangat nyata bagi penggunanya. 
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Model ADDIE 

Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran yang 

sistematik (Irwan dkk., 2014). Menurut  Epinurdkk.(2014), alasan menggunakan model 

ADDIE dalam pengembangan media pembelajaran karena model ADDIE memiliki 

langkah-langkah yang jelas dan bersifat deskriptif.Selanjutnya Dewi 

dkk.(2013)menyatakan bahwa model ADDIE baik digunakan sebagai model 

pembelajaran inovatif karena memberikan proses belajar yang sistematis, efektif, dan 

efisien yang dikemas dalam langkah-langkah pembelajaran yang jelas. Model ADDIE 

tidak hanya meningkatkan ranah kognitif saja, tetapi juga meningkatkan ranah afektif 

dan psikomotorik peserta didik. Sehingga dari ketiga ranah tersebut akan berimplikasi 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep peserta didik. 

Selanjutnya Nadiyah dan Faizah (2015) menyatakan bahwa model ADDIE  memiliki 

pedoman yang fleksibel yang membantu para desainer instruksional dalam 

mengembangkan media pendukung yang efektif.  

Model ADDIE adalah proses sistem instruksional desain dan dikembangkan 

oleh B. Seel dan Z. Glasgow. Model ini diambil dari  huruf awal dari masing-masing 

komponen yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation.Menurut Pribadi (2011:127), model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu: 

1) Analysis, analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat 

untuk menentukan kompetensi siswa. 

2) Design, menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar, dan strategi 

pembelajaran. 

3) Development, memproduksi program dan bahan ajar yang akan digunakan dalam 

program pembelajaran. 

4) Implementasi, melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan desain 

atau spesifikasi program pembelajaran. 

5) Evaluation, melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. 

Media belajar pop-up book dianggap mempunyai daya tarik tersendiri bagi 

peserta didik karena mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat 

dengan melipat, bergerak dan muncul sehingga memberikan kejutan dan kekaguman 

bagi peserta didik ketika membuka setiap halamannya (Khoiraton dkk.,2014). 

Kelebihan dari media pop-up book adalah memberikan pengalaman khusus pada peserta 

didik karena melibatkan peserta didik seperti menggeser, membuka, dan melipat bagian 

pop-up book. Hal ini akan membuat kesan tersendiri kepada pembaca sehingga akan 

lebih mudah masuk ke dalam ingatan ketika menggunakan media ini (Setyawan dkk., 

2014). Meskipun pop-up book terbukti tidak inovatif (jika terjadi), ada manfaat 

tambahan yang didapatdari pop-up book, yaitu mampu menghibur peserta didik saat 

belajar (Vate-U-Lan, 2011). 

Sistem koloid merupakan materi yang diajarkan di SMA padakelas XI semester 

2. Aplikasinya banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari seperti cat, agar-agar, 

mayones, jelly, batu apung, dan lain-lain (Jannah dkk., 2013). Materi sistem koloid 

membutuhkan ketekunan peserta didik untuk membaca dan pemahaman yang 

cukupuntukmempelajarinya (Tyasningdkk.,2012; Astrissidkk., 2014). Sistem koloid 

merupakan materi yang pemahamannya didapat dengan banyak membaca, sehingga 

dibutuhkan suatu inovasi supaya peserta didik tetap aktif selama pembelajaran. Salah 

satu inovasi yang dapat dilakukan adalah media pembelajaran (Marfuatun dkk.,2012). 

Menurut Epinur dkk.(2014), pembelajaran akan lebih mudah dipahami dengan adanya 

media.  
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Penggunakan media pop-up book (bukutimbul) pada materi sistem koloid dapat 

membantu pemahaman peserta didik akan materi yang terkait sistem koloid, karena 

media ini mampu menghadirkan kesan kongkret dalam proses pembelajaran. 

Pesertadidikseakandapatmelihatlangsung jenis-jenis sistem kolid yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitan yang berjudul 

“Pengembangan Media BelajarPop-Up BookMateri Sistem Koloid untuk 

PesertaDidikKelas XI SMA Sederajat (Studi Pengembangan pada SMAN 8 Banda 

Aceh)”. Dengan tujuan penelitiannya adalah  Mengembangkan media belajarpop-up 

book materi sistem koloid. Mendeskripsikan respon guru SMAN 8 Banda Aceh 

terhadap media belajar pop-up book materi sistem koloid yang telahdikembangkan. 

Serta Mendeskripsikan respon peserta didik kelas XI IA SMAN 8 Banda Aceh terhadap 

media belajar pop-up book materi sistem koloid yang telah dikembangkan 

 

METODE  PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research 

& development). Menurut Sugiono (2010:407), metode penelitian dan 

pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang 

digunakanyaitumodel ADDIE yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: analysis, 

design, development, implementation dan evaluation. 

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Banda Aceh yang terletak di Jl. 

Tgk. Chiek Dipineung Raya  Banda Aceh tahun ajaran 2019-2020. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli  hingga September 2019. 

 

Populasi danSampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XII IA tahun 
ajaran 2019-2020 yang berjumlah150 peserta didik yang tersebar dalam  5 (empat) kelas 

yaitu kelas XI IA1, kelas XI IA2, kelas XI IA3, XI IA4 dan kelas XI IA5. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, sebab kelima kelas 

tersebut memiliki kemampuan akademik yang sama. Kelas yang digunakan sebagai 

sampel uji coba pemakaian produk media yang telah dikembangkan adalah kelas XI IA 

yang berjumlah 30 peserta didik. 

 

Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini adalah dengan menggunakan model ADDIE, 

prosedur penelitian (Marhamah, 2015) melalui tahapan-tahapan: a) Analisis masalah 

dan kebutuhan, b) Desain, c) Pengembangan, d) Validasi Media, e) Uji Coba, f) 

Evaluasi. 
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Taknik Pengumpulan Data 

Media belajar pop-up book materi sistem koloid yang dikembangkan 

menggunakan model ADDIE dengan alur pengembangan sesuai dengan langkah-

langkah sebagai berikut : Analisis, Tahap desain, Tahap pengembangan, Tahap 

implementasi dan Evaluasi. 

 

Perangkat dan Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2) Kisi-Kisi danLembar Validasi Media  

3) Kisi-Kisi dan Angket Respon Guru 

4) Kisi-Kisi danAngketResponPesertaDidik 

 

UjiValidasiInstrumen 

Validasi instrument dilakukan terhadap kisi-kisi dan lembar validasi media, kisi-

kisi dan angket respon guru sertakisi-kisi dan angket respon peserta didik. Agar didapat 

data yang valid, instrumen sebelum digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 3 

validator ahli yang terdiri dari dosen magister pendidikan IPA dan dosen pendidikian 

kimia UIN Banda Aceh.  

 

TeknikAnalisa Data 

Penilaian Kelayakan Media 

Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis kuantitatif dan 

deskriptif dengan memperhatikan aspek-aspek yang terkait perancangan media pop-up 

book.Validator yang menilai kelayakan media belajar pop-up book terdiri dari 5 orang, 3 

orang dosen ahli dan 2 orang guru kimia. Kriteria penilaian terhadap kelayakan media 

belajar pop-up book dinyatakan dalam persentase (Epinur, dkk., 2013) yang dihitung 

dengan menggunakan rumus pada persamaan : 

Persentasenilaikelayakan   

 

Respon Guru dan Peserta Didik 

Data respon guru dan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket 

respon guru dan peserta didik. Data respon guru terhadap media diperoleh dengan 

memberikan lembar angket respon guru terhadap media belajar pop-up book yang 

dikembangkan. Proses pengumpulan respon guru dilakukan dengan memberikan media 

belajar pop-up book kepada guru untuk dilihat, kemudian guru memberikan penilaian 

mengenai setiap aspek pernyataan tentang media belajar pop-up book. 

Data respon peserta didik terhadap media diperoleh dengan memberikan lembar 

angket respon peserta didik terhadap media belajar pop-up book yang dikembangkan. 

Proses pengumpulan respon peserta didik dilakukan setelah pembelajaran selesai, 

peserta didik diberikan angket guna mengetahui respon mereka terhadap pembelajaran 

materi sistem koloid dengan menggunakan media pop-up book. Analisis data yang 

diperoleh dari penyebaran angket, dianalisis menggunakan rumus rata-rata (Epinur dkk., 

2014) seperti pada persamaan : 

P . Keterangan : P = Persentase, F = 

Jumlahskorhasilujicoba N = Jumlahskormaksimal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Media Belajar Pop-Up Book 

Pengembangan media belajar pop-upbook materi sistem koloid dikembangkan 

dengan model ADDIE. Adapun tahapan yang dilakukan terdiri dari  tahapanalysis, 

design, development, implementation dan evaluation (Pribadi, 2011).  

 

a. Analisis 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran di beberapa kelas, wawancara 

dengan guru dan wawancara dengan peserta didik diperoleh beberapa informasi. Hasil 

tersebut antara lain Menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru dan 

monoton, peserta didik cenderung mendengarkan dan tidak terlibat aktif selama 

pembelajaran, peserta didik cenderung sibuk dengan kegiatan diluar pembelajaran 

seperti mencatat tugas mata pelajaran lain,  bercerita dengan teman dan ada juga peseta 

didik yang tidur saat proses pembelajaran berlangsung, Media pembelajaran digunakan 

berupa media dua dimensi seperti LKPD dan buku paket. Keterbatasan ruang komputer 

menyebabkan media multimedia juga tidak pernah digunakan, dan Materi sistem koloid 

diajarkan dengan tugas membuat makalah atau diskusi kelompok.  

 

b. Desain 

Pada tahap ini, diperlukan klarifikasi program pembelajaran yang didesain, dan 

menentukan komponen yang dibutuhkan dalam media pembelajaran. Alat dan bahan 

yang diperlukan yaitu laptop, buku materi sistem koloid, silabus, gambar yang 

berkaitan dengan koloid, paper 260 gram, gunting, penggaris, cutter, lem, dan pensil. 

 

c. Pengembangan 
Tahap pengembangan dilakukan pembuatan media dengan menggunakan 

komponen alat dan bahan yang telah diuraikan pada tahap desain. Komponen yang akan 

dibuat adalah bidang datar 2D (dua dimensi) dan 3D (tiga dimensi)  yang  akan 

digunakan dalam media belajarpop-up book, sedangkan gambar-gambar pendukung 

diperoleh dari berbagai sumber. 

 

Hasil Kelayakan Media Pop-Up Book 

Produk yang sudah dicetak dalam bentuk media, selanjutnya divalidasi dengan 

cara menghadirkan beberapa pakar atau validator yang sudah berpengalaman. Validator 

dalam penelitian ini terdiri dari3 dosen ahli dan 2 guru kimia. Proses penilaian 

dilakukan dengan cara memberikan media yang sudah siap untuk ditelaah dan angket 

validasi yang disertai saran-saran terhadap perbaikan media belajar pop-up book. 

Persentase hasil validasi masing-masing validator dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Kelayakan Media Pop-Up Book 

Hasil validasi rata-rata 5 validator terhadap media belajar pop-up book dengan 

model ADDIE sebesar 92,67% dengan kualifikasi sangat layak. Hal ini sesuai dengan 

Marhamah (2015) media pop-up  divalidasi oleh tiga validator ahli dengan hasil 

validitas media yang didapatkan dari hasil rata-rata validator sebanyak 88 % yang 

dikategorikan sangat baik. 

 

Hasil Respon Guru Anggota MGMP Kimia Kota Banda Aceh 

Lembar angket respon guru diberikan kepada 16 orang guru MGMP kimia 

kotaBanda Aceh yang mengajar.Persentase respon guru terhadap media belajar pop-up 

book materi sistem koloid dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Respon Guru MGMP Kimia Kota Banda Aceh 

Persentase rata-rata hasil respon guru diperoleh bahwa rata-rata 87 guru 

memberikan respon yang positif terhadap media belajar pop-up book yang telah 

dikembangkan. Respon positif ini menunjukkan bahwa media belajar pop-up book 

sudah efektif dan sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran kimia khususnya 

sistem koloid. 

 

Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Pop-Up Book 

Setelah peserta didik menggunakan media belajar pop-up book maka dilakukan 

pengukuran terhadap media ini dengan memberikan angket. Fungsi dari pemberian 

angket untuk mengetahui respon  peserta didik sehingga mendapatkan umpan balik  

terhadap  uji coba media yang  dilakukan. Pengisian angket dilakukan saat akhir proses 

pembelajaran  di kelas, persentase hasil yang menunjukkan respon peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Persentase Respon Peserta Didik terhadap Media Pop-Up Book 

Berdasarkan hasil persentase penilaian angket respon peserta didik, peserta didik 

memberikan respon positif terhadap media belajar pop-up book yang dikembangkan 

yaitu dengan perolehan rata-rata skor 91,94 sehingga masuk pada kategori “sangat 

baik”. Hasil penelitian ini sesuai dengan Marhamah, (2015) perancangan media pop-up 

book  menggunakan model ADDIE memiliki tingkat validitas sebesar 88% dan respon 

peserta didik serata mencapai 82%, dan memiliki efektivitas 97% yang bermakna bahwa 

media pop-up book sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran. Khoirunnisa 

(2015) dengan penelitian yang berjudul pengembangan chemistry pop-up book materi 

teori atom sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas X dengan hasil 

penelitianchemistry pop-up book “Atom dari Masa ke Masa” berdasarkan penilaian lima 

reviewer. Persentase keidealan tiap aspek berturut-turut yaitu 93,33, 95,08 dan 89,00. 

Berdasarkan ketiga aspek, penilaian buku pop-up ini termasuk dalam kualitas sangat 

baik (SB). 

Berdasarkan penilaian  hasil  kelayakan  media, respon guru, dan respon peserta 

didik dapat disimpulkan bahwa media media belajar pop-up book sangat layak  

digunakan  untuk menguji efektifitas dalam proses pembelajaran kimia khususnya 

materi sistem  koloid di kelas XI SMA/MA. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa: 

1. Media belajar pop-up book sistem koloid dikembangkan melalui tahapan model 

ADDIE. Tahapan yang dilakukan mulai dari analisis, desain, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. 

2. Respon guru MGMP Kota Banda Aceh terhadap media belajar pop-up book sistem 

koloidyang dikembangkan sangat baik dengan persentase sebesar 87. 

3. Respon peserta didik SMA Negeri 8 Banda Aceh terhadap media belajar pop-

upbook sistem koloid yang dikembangkan sangat baik dengan persentase sebesar 

91.94. 
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